BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian teoritis dan analisi data berdasarkan temuan
dilapangan mengenai “Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk
Kecerdasan Spiritual Siswa MTs. Darul Ikhsan Kertonegoro Kecamatan
Pakuniran Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2020/2021” maka
dapat disimpulkan:
1. Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual

Siswa MTs. Darul Ikhsan Kertonegoro.

a. Membentuk Kecerdasan Spiritual melibatkan siswa dalam ibadah,
yaitu; guru Akidah Akhlak selalu mengajak siswa untuk sholat dhuha
berjamaah serta sholat dhuhur.

b. Membentuk Kecerdasan Spiritual melibatkan siswa melalui kisah,
yaitu; guru Akidah Akhlak enceritakan kisah Nabi Mihammad, dan
kakak kelasnya yang sukses dengan prestasinya.

c. Faktor Pendukung dan Penghamat Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam

Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa MTs. Darul Ikhsan Kertonegoro,

a. Faktor pendukung, meliputi: adanya buku yang lengkap, serta adanya
fasilitas seperti, Leptop, LCD Proyrktor.

b. Faktor penghambat, meliputi; latar belakang pendidikan orang tua,

sehingga untuk memotivasi siswa masih terdapat kendala.
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B. Saran-saran
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisi data berdasarkan
temuan dilapangan mengenai “Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam
Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa MTs. Darul Ikhsan
Kertonegoro Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo Tahun
Pelajaran 2020/2021” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepada Kepala MadrasahMTs. Darul Ikhsan Kertonegoro, agar lebih
memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses
pembelajaran.

2. Kepada guru Akidah Akhlak, agar pembelajaran hendaknya lebih
memperhatikan siswanya, tidak hanya sebatas hasil pembelajaran tetapi
lebih kepada sikap dan kondisi siswa. Serta dalam penggunaan metode
hendaknya lebih bervariasi.

3. Kepada Siswa, Jangan terlalu sering guyon saat pembelajaran.

4. Orang Tua Siswa, diharapkan kepada orang tua agar menjadi tauladan
yang baik bagi anak didik serta memenuhi kebutuhan anak didiknyadalam

kehidupan sehari-hari.
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